HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL KEPALA SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU JURUSAN OTKP SMK SWASTA DI KOTA CIMAHI by Necha Clorenza Br Pinem, -
41 
 
Necha Clorenza Br Pinem, 2021 
HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL KEPALA SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU JURUSAN 
OTKP SMK SWASTA DI KOTA CIMAHI  
Universitas Pendidikan Indonesia │ repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 
BAB III  
METODE DAN DESAIN PENELITIAN 
 
3.1. Objek Penelitian  
Objek penelitian terdiri dari dua variabel yaitu variabel komunikasi 
interpersonal kepala sekolah dan kinerja guru. Variabel komunikasi interpersonal 
kepala sekolah (X) merupakan variabel bebas (independent variabel), sedangkan 
variabel kinerja guru (Y) merupakan variabel terikat (dependent variabel). 
Penelitian ini dilakukan di 3 (tiga) SMK Swasta OTKP Kota Cimahi yang terdiri 
dari SMK PGRI 1Cimahi, SMK PGRI 2 Cimahi dan SMK Pasundan 3 Cimahi. 
Tujuannya untuk menguji hubungan komunikasi interpersonal kepala 
sekolah dengan kinerja guru. Penulis telah melakukan penelitian dari bulan Maret 
2021 sampai dengan penelitian ini berakhir. Responden dalam penelitian ini 
adalah 66 guru OTKP di 3 SMK Swasta OTKP Kota Cimahi tersebut.  
3.2. Metode Penelitian 
Penelitian terlebih dahulu menentukan metode apa yang akan digunakan 
karena metode inilah yang akan menjadi pedoman dalam menjalankan proses 
penelitian. Menurut Margono dalam (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 10) "Penelitian 
adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan pencobaan secara ilmiah 
dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fata atau prinsip-prinsip 
baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian dan meningkatkan ilmu serta 
teknologi”. Berdasarkan pengertian tersebut, maka ketika seseorang melakukan 
penelitian memerlukan metode penelitian tertentu yang sesuai dengan penelitian 
yag dilakukannya.  
Penelitian ini menggunakan metode Survey Eksplanatory. Metode ini 
disebut juga metode kausal yang mengasumsikan adanya hubungan antara 
variabel yang diteliti. Berdasarkan metodenya, penelitian ini adalah penelitian 
survey. Penelitian survei merupakan studi yang bersifat kuantitatif dan umumnya 
survey menggunakan kuisoner sebagai alat pengumpulan datanya. Metode ini 
tertuju pada pemecahan masalah melalui pengumpulan data di lapngan dari 
sampel yang diambil dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat 
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pengumpulan data. Peneliti menggunakan metode survey ini dengan cara 
menyebarkan kuisioner mengenai Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah (X) 
dan Kinerja Guru (Y) di SMK OTKP Swasta Kota Cimahi. 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan 
verifikatif. Menurut Abdurahman et.al. (2017, hal. 18) “Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui suatu gambaran variabel, 
baik satu variabel ataupun lebih, tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkannya dengan variabel yang lain”. Tujuan penelitian deskriptif 
dalam penelitian ini adalah untuk melihat gambaran dari variabel komunikasi 
interpersonal kepala sekolah dan kinerja guru. Sedangkan penelitian verifikatif 
dalam yang dikemukakan oleh Abdurahman et.al. (2017, hal. 16) merupakan 
“Penelitian yang diarahkan untuk menguji suatu fenomena dengan teori yang 
sudah ada. Tujuan penelitian verfikatif dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab hipotesis penelitian mengenai hubungan komunikasi interpersonal 
kepala sekolah dengan kinerja guru . 
3.3. Desain Operasional 
3.3.1. Operasional Variabel 
Menurut Abdurahman et.al. (2017, hal. 33)  
Variabel adalah karateristik yang akan diobservasi dari satuan pengamatan. 
Karatersitik yang dimiliki satuan pengamatan keadaannya berbeda-beda 
(berubah-ubah) atau memiliki gejala yang bervariasi dari satu satuan 
pengamatan ke satu satuan pengamatatan lainnya, atau untuk satuan 
pengamatan yang sama, karateristiknya berubah menurut waktu dan tempat 
 
Kemudian (Ismayani, 2020, hal. 18) juga menyatakan bahwa “satu 
variabel adalah satu konsep atau konstruk yang memiliki variasi (dua atau lebih) 
nilai. Nilai yang melekat pada variabel dapat berupa angka atau kategori. Variabel 
merupakan konsep yang dapat diobservasi (observable) dan dapat diukur 
(measureable). 
Menurut Fitrah dan Luthfiyah (2017, hal. 123) “Variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau disebabkan variabel lainnya dan merupakan 
variabel yang menjadi perhatian utama dalam penelitian. Sedangkan variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat, baik seacar positif maupun negatif. Apabila terdapat 
43 
 
Necha Clorenza Br Pinem, 2021 
HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL KEPALA SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU JURUSAN 
OTKP SMK SWASTA DI KOTA CIMAHI  
Universitas Pendidikan Indonesia │ repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 
variabel bebas, maka variabel terikat juga hadir. Setiap unit kenaikan dalam 
variabel bebas, maka terdapat kenaikan atau penurunan pula dalam variabel 
terikat. Dengan kata lain, variabel terikat ditentukan oleh variabel bebas.  
Operasional variabel merupakan kegiatan menjabarkan konsep variabel 
menjadi konsep yang lebih sederhana, yaitu indikator. Operasional variabel 
menjadi rujukan dalam penyusunan instrumen penelitian, oleh karena  itu 
opersioanl variabel harus disusun dengan baik untukmemudahkan pemahaman 
dan memiliki tingkat validitas dan realibilitas yang tinggi. (Abdurahman, 
Muhidin, & Somantri, 2017) 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi dua variabel, yaitu 
Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah menjadi variabel bebas (Variabel X), 
Kinerja Guru menjadi Variabel Terikat (Y). Oleh karena itu bentuk dari 
operasionalnya sebagai berikut :  
3.3.1.1 Operasional Variabel Komunikasi Interpersonal  
Devito dalam (Suranto, 2011, hal. 4) mengemukakan bahwa “Pengertian 
komunikasi interpersonal adalah suatu kegiatan penyampaian pesan oleh satu 
orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan 
berbagai dampaknya dan peluang dapat memberikan umpan balik (feedback) 
segera”. Indikator komunikasi interpersonal kepala sekolah yaitu Keterbukaan 
(Openness), Empati (Emphaty), Sikap mendukung (Supportiveness), Sikap positif 
(Positiveness), Kesetaraan (Equality). 
Secara empirik gambaran komunikasi interpersonal tercermin dari skor 
jawaban responden terhadap angket. Semakin tinggi skor jawaban, maka semakin 
tinggi persepsi komunikasi komunikasi interpersonal kepala sekolah, sebalinya 
semakin rendah skor jawaban maka semakin rendah pula persepsi responden 
terhadap komunikasi interpersonal kepala sekolah. 
Tabel 3. 1 
Operasional Variabel Komunikais Interpersonal Kepala Sekolah 
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Variabel Indikator Ukuran Skala Item 
penghargaan kepada 
orang lain 
4. Tingkat menjunjung 
tinggi kerja sama 
dengan orang lain 
5.Kesetaraan 
(Equality) 
1. Tingkat menempatkan 
diri setara dengan 
orang lain 
2. Tingkat menghargai 
adanya kepentingan 
yang berbeda pada 
setiap orang 
3. Tingkat menghindari 





3.3.1.2 Operasional Variabel Kinerja Guru 
“Kinerja guru adalah gambaran hasil kerja pendidik terkait dengan tugas 
yang diembannya dan merupakan tanggung jawabnya.” (Uno & Lamatenggo, 
2012, hal. 93). Indikator kinerja guru yaitu kualitas kerja, kecepatan/ketepatan 
kerja, inisiatif dalam kerja, kemampuan kerja, dan komunikasi. 
 
 Tabel 3. 2 
Operasional Variabel Kinerja Guru 
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3.3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.2.1 Populasi 
Abdurahman et.al. (2017, hal. 129) mengungkapakan “Populasi adalah 
keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau 
karateristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi 
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan). Dengan begitu, populasi tidak 
terbatas pada sekelompok orang, tetapi apa saja yang menjadi perhatian kita. 
Selanjutnya W. Gulo dalam (Widiawati, 2020, hal. 167) mengungkapkna bahwa 
populasi terdiri dari sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, yang pada 
objek tersebut terkandung informasi yang ingin diketahui. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru yang bekerja di SMK PGRI 1 Cimahi, SMK PGRI 2 Cimahi dan 
SMK Pasundan 3 Cimahi. Baik guru tetap maupun guru tidak tetap dengan jumlah 
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Tabel 3. 3 
Data Responden  3 Sekolah  SMK OTKP Kota Cimahi 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1 SMK PGRI 1 Cimahi 28 Guru 
2 SMK PGRI 2 Cimahi 15 Guru 
3 SMK Pasundan 3 Cimahi 23Guru 
Total 66 Guru 
Sumber: Tata Usaha Sekolah 
3.3.3.1 Sampel 
Menurut (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 129) Sampel 
adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 
sehingga dapat mewakili populasinya. Berdasarkan uraian tersebut, maka sampel 
penelitian merupakan bagian terkecil dari populasi dimana perhitungan ukuran 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan sampling. 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitia ini adalah Sampling 
Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan ketentuan semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel, yaitu sebanyak 66 orang guru. 
3.3.3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data 
primer dan sekunder. 
1. Data Primer  
Data primer yaitu data yang didapat dan diolah langsung dari objeknya 
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 36). Maksudnya data yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli, tidak melalui perantara, dan 
dikumpulkan secara khusus untuk menjawab pertanyaan/pernyataan 
penelitian yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Data primer yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan variabel 
komunikasi interpersonal kepala sekolah dengan kinerja guru. Data ini 
akan didapatkan dari pengisian kuisoner (angket) yang telah disiapkan 
peneliti dan akan jawab oleh para responden yaitu guru-guru di tempat 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, hasil 
dari pengumpulan dan pengolahan pihak lain (Abdurahman, Muhidin, & 
Somantri, 2017, hal. 36). Data ini diperoleh peneliti melalui perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data sekunder umunya berupa 
bukti, catatan atau laporan historis yang disusun dalam arsip yang 
dipublikasikan ataupun tidak dipublikasikan. Data ini dapat diperoleh 
melalui jurnal, literatur ataupun sumber-sumber lainnya yang mendukung 
penelitian ini. 
3.3.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan sangat penting dalam sebuah 
penelitian Abdurahman et.al. (2017, hal. 39) mengungkapkan teknik pengumpulan 
data adalah cara yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner, dan instrumen yang digunakan adalah angket.  
“Kuesioner atau yang juga dikenal sebagai angket merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui 
sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi 
oleh responden. Alat pengumpulan data dengan kuesioner adalah berupa daftar 
pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti untuk disampaikan kepada responden 
yang jawabannya diisi oleh responden.” Abdurahman et.al. (2017, hal. 44)  
Alat pengumpulan data dengan kuisioner berupa daftar pertanyaan yang 
disipakan oleh peneliti untuk disampaikan kepada responden yang jawabannya 
akan diisi oleh responden itu sendiri. Kuisioner berstruktur merupakan bentuk 
instrumen yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini. Abdurahman et.al. 
(2017, hal. 45) menyebutkan “Kuisoner berstruktur adalah kuisioner yang disusun 
dengan menyediakan pilihan jawaban, sehingga  responden hanya tinggal 
memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Bentuk jawaban kuisioner berstruktur 
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Kuisiner yang digunakan dalam penelitian ini disusun menggunakan skala 
Likert (likert scale). Menurut Sudarto et.al. (2019, hal. 54) Skala likert adalah 
skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki dua 
bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif dan negatif. Skala dalam penelitian ini 
menggunakan skala Likert dengan interval empat (afour-point likert scale). 
4 = sangat setuju (SS) / Tinggi 
3 = setuju (S) / Cukup 
2 = kurang setuju (TS) / Rendah 
1 = tidak setuju (STS) / Kurang 
 
Tabel 3. 4 
Skala Likert (Likert Scale) 
No Item 
Alternatif Jawaban 
Tinggi Cukup Rendah Kurang 
      
Sumber: (Sudarto, Kristiadi, & Hidayat, 2019, hal. 54) 
Selain itu, peneliti juga melakukan studi dokumentasi, yaitu berupa 
pengumpulan data dan dokumen yang ada disekolah mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian. Studi dokumentasi yang digunakan untuk 
mendapatkan data mengenai Profil 3 SMK OTKP Swasta dan data Penilaian 
Kinerja Guru. 
3.3.5. Pengujian Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
mengukur feomena alam maupun fenomena alam maupun sosial, lebih tepatnya 
fenomena ini disebut juga variabel penelitian (Sugiyono, Metode Penelitian 
Pendidikan, 2016, hal. 148). Begitu juga menurut Sappaile (2007) dalam (Ovan & 
Saputra, 2020, hal. 1) instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi 
persyaratan akademis sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 
suatu objek ukur atau mengenai suatu variabel. Oleh karena itu baik tidaknya 
suatu instrumen penelitian ditentukan oleh validitas dan reabilitasnya Yusup 
(2018) dalam (Ovan & Saputra, 2020, hal. 1) 
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3.3.5.1 Uji Validitas 
Instrumen yang valid adalah instrumen yang dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Hal ini berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data itu valid (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 
2016). Terdapat dua jenis validitas data, yaitu validitas logis dan validitas empirik. 
Validitas logis adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan hasil penalaran. 
Sedangkan validitas empirik adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan hasil 
pengalaman (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017). 
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas 
instrumen penelitian, yaitu (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 50-54) 
1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang 
bukan responden sesungguhnya 
2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen 
3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran 
data yang terkumpul. Termasuk didalamnya memeriksa kelengkapan 
pengisian item angket. 
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor item yang diperoleh. 
Hal ini dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan data 




Nomor Item Instrumen 
1 2 3 4 5 
1      
2      
 
5. Memberikan atau menempatkan skor (scorsing) terhadap item- item yang 
sudah diisi pada tabel pembantu. 
6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir atau 
item angket dari skor-skor yang diperoleh. 
7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-1 
8. Membantu kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai 
tabel r, dengan kriteria sebagai berikut :  
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Jika rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dinyatakan valid 
Jika rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dinyatakan tidak valid 
 
Untuk menguji validitas tiap butir angket, maka skor-skor yang ada pada 
butir yang dimaksud (X) dikorelaksikan dengan skor total (Y). Sedangkan untuk 
mengetahui indeks korelasi alat pengumpul data maka menggunakan formula 
tertentu, yaitu koefisien korelasi Rank Spearman yang dikemukakan oleh 
Spearman sebagai berikut: 
   = 
∑     ∑     ∑  
√∑  ∑  
  
Dimana :  
 
∑    
        
  
  ∑




∑    
        
  
  ∑






Rs : Koefisien korelasi Rank Spearman 
X : Skor tiap butir angket dari tiap responden  
Y : Skor total 
∑X : Jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y : Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑X
2
 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑Y
2
 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y  
N : Banyaknya responden 
d : Selisih dari rank variabel x dengan rang variabel y 
t  : banyaknya anggota kembar pada suatu perkembaran 
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Tabel 3. 5 




        
Nilai        Keterangan 
1 0,712 0,413 Valid 
2 0,578 0,413 Valid 
3 0,764 0,413 Valid 
4 0,696 0,413 Valid 
5 0,514 0,413 Valid 
6 0,595 0,413 Valid 
7 0,496 0,413 Valid 
8 0,635 0,413 Valid 
9 0,776 0,413 Valid 
10 0,822 0,413 Valid 
11 0,707 0,413 Valid 
12 0,473 0,413 Valid 
13 0,612 0,413 Valid 
14 0,575 0,413 Valid 
15 0,689 0,413 Valid 
16 0,638 0,413 Valid 
17 0,37 0,413 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25.0 (Diolah oleh Penulis) 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pengujian validitas instrumen 
untuk variabel komunikasi interpersonal kepala sekolah (X) terhadap 17 item 
menunjukkan semua item dinyatakan valid karena                . Sehingga 
angket yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel komunikasi 
interpersonal kepala sekolah (X) adalah berjumlah 17 item. 
Tabel 3. 6 




        
Nilai        Keterangan 
1 0,730 0,413 Valid 
2 0,476 0,413 Valid 
3 0,662 0,413 Valid 
4 0,502 0,413 Valid 
5 0,514 0,413 Valid 
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Nilai        Keterangan 
6 0,619 0,413 Valid 
7 0,492 0,413 Valid 
8 0,617 0,413 Valid 
9 0,440 0,413 Valid 
10 0,551 0,413 Valid 
11 0,504 0,413 Valid 
12 0,506 0,413 Valid 
13 0,624 0,413 Valid 
14 0,644 0,413 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25.0 (Diolah oleh Penulis) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pengujian validitas instrumen 
untuk variabel kinerja guru (Y) terhadap 14 item menunjukkan semua item 
dinyatakan valid karena                . Sehingga angket yang digunakan 
untuk mengumpulkan data variabel kinerja guru (Y) adalah berjumlah 14 item. 
3.3.5.2 Uji Realibilitas  
Setelah melakukan uji validitas instrumen, maka selanjutnya dilakukan 
pengujian alat pengumpulan data yang kedua yaitu uji reliabilitas instrumen. 
“Pengujian reliabilitas merupakan suatu instrumen pengukuran yang dapat 
dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat. Uji reliabilitas ini 
bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya” (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 
2017). 
Formula yang digunakan dalam menguji reliabilitas instrumen pada 
penelitian ini adalah koefisien Slfa (α) dari Cronbach (1951), (Abdurahman, 
Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 56) sebagai berikut :  
 
    [
 
   






 Dimana rumus varians sebagai berikut : 
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∑   






r11  : Reliabilitas instrumen atau koefisien korelasi atau korelasi alpha 
K : Banyaknya bulir soal 
∑  
   : Jumlah varians bulir 
  
   : Varians Total 
∑X : Jumlah skor 
N  : Jumlah Responden 
Abdurahman et.al. (2017, hal. 57) menjabarkan langkah kerja yang dapat 
dilakukan dalam rangka mengukur  reliabilitas instrumen penelitian, yaitu: 
1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada responden 
yang bukan responden sesungguhnya 
2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen 
3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran 
data yang terkumpul. Termasuk didalamnya memeriksa kelengkapan 
pengisian item angket. 
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh. 
5. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang 
sudah diisi responden pada tabel pembantu 
6. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total. 
7. Menghitung nilai koefisien alfa. 
8. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n–2, dan 
α = 5%. 
9. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai 
tabel r. dengan kriteria: 
Jika rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dinyatakan reliabel 
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Tabel 3. 7 
Hasil Uji Reliabilitas Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah (X) dan 
Variabel Kinerja Guru (Y) 





2 Kinerja Guru 0,831 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25.0 (Diolah oleh Penulis) 
Dari hasil uji reliabilitas di atas nilai Alpha komunikasi Interpesonal 
Kepala Sekolah (X) sebesar 0,914 dan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,831. Dapat 
disimpulkan kuisioner yang digunakan dinyatakan reliabel karena nilai ujinya > 
0,413 yang berarti bahwa penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk 
memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur gejala yang sama. 
3.3.6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui 
gambaran dari setiap variabel penelitian serta untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi atau pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap 
variabel dependen sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam menarik 
kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, oleh karena 
itu data yang dikumpulkan adalah data dalam bentuk angka (kuantitatif) dan 
dianalisis dengan menggunakan bantuan statistik, baik untuk kepentingan 
deskripsi variabel (teknik analisis deskriptif) maupun untuk pengujian hipotesis 
(teknik analisis data korelasi Spearman Rank).  
Adapun tujuan melakukan analisis data yaitu: mendeskripsikan data, dan 
membuat kesimpulan tentang karateristik populasi. 
3.3.6.1 Teknik Analisis Deskriptif 
Abdurahman et.al. (2017) mengungkapkan teknik analisis data dekriptif 
adalah analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan melalui statistika 
deskriptif. Yang dimaksud statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
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yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat 
generalisasi hasil penelitian. 
Yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 
melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,pictogram, perhitungan modus, median, 
mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata standar deviasi, perhitungan persentase. (Sugiyono, 2016, 
hal. 208) 
Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah nomor 1 dan rumusan masalah nomor 2, maka teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, tujuannya agar mengetahui 
gambaran Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dan Tingkat Kinerja Guru di 
SMK OTKP Swasta Kota Cimahi.  Secara khusus anlaisis data deskriptif yang 
digunakan adalah dengan menghitung ukuran pemusatan dan penyebaran data 
yang diperoleh, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
Unruk mencapai tujuan tersebut maka langkah-langkah prosedur yang 
dapat dilakukan sebagai berikut: 
1. Membuat tabel perhitungan   dan menempatkan skor-skor pada item yang 
diperleh 
2. Tentuka ukuran variabel yang digunakan. Menurut teori, ukuran variabel 
komunikasi interpersonal kepala sekolah yaitu tinggi, cukup tinggi, rendah, 
kurang. 
3. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan nilai tengah pada option instrumen yang sudah ditentukan, 
dan membagi dua sama banyak option instrumen berdasarkan nilai 
tengah. 
b. Memasangkan ukuran variabel dengan kelompok option isntrumen yang 
sudah ditentukan 
c. Menghitung banyaknya frekuensi masing-masing option yang dipilih 
oleh responden, yaitu dengan melakukan tally terhadap data yang 
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d. Menghitung persentasi perlehan data untuk masing-masing kategori, 
yaitu hasil bagi frekuensi pada masing-masing kategoti dengan jumlah 
responden, dikali seratus persen. Untuk mengetahui kecerendungan 
jawaban responden dan fenomena di lapangan digunakan analisis 
persentase dengan menggunakan formula. (Ridwan & Sunarto, 2013, hal. 




 x 100 
 
Keterangan : 
   = persentase 
f = data yang didapatkan 
n = jumlah seluruh data 
100% = bilangan konstan 
Tabel 3. 8 
Distribusi Frekuensi 
No 



















4 Selalu Mampu   
Sumber: (Sudarto, Kristiadi, & Hidayat, 2019, hal. 54) 
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Tabel 3. 9 







CukupEfektif Cukup tinggi 
Kurang Efektif Kurang 
Tidak Efektif Rendah 
 
5. Membuat grafik dengan penyajian data melalui tabel, kemudian 
dipersentasekan dna dibuat grafiknya, sehingga terlihat gambaran komunikasi 
interpersonal kepala sekolah dan kinerja guru dalam bentuk grafik. 
6. Memberikan penafsiran sesuai dengan hasil pada tabel distribusi frekuensi 
Tabel 3. 10 







1 0,00-25,00% Tidak Efektif Rendah 
2 26,00-50,99% Kurang Efektif Kurang 
3 51,00-75,00% Cukup Efektif Cukup Tinggi 
4 76,00-100% Efektif Tinggi 
Sumber: Diadaptasi dari aturan Sturges (Hidayatullah, S., 2015, hlm. 105) 
3.3.6.2 Teknik Analisis Data Korelasi Rank Spearman 
Analisis data korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi 
Rank Spearman. Teknik analisis korelasi Rank Spearman ini peneliti gunakan 
untuk mencari seberapa kuat hubungan komunikasi interpersonal kepala sekolah 
dengan kinerja guru pada jurusan OTKP di SMK swasta kota Cimahi dimana data 
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yang diperoleh dari lapangan variabel X dan variabel Y yang ke dua-duanya 
memiliki tingkat pengukuran berskala ordinal. 
Adapun rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
     
 ∑ 𝑖 
𝑛 𝑛   
 
Sumber: Sidney Siegel dan N. John Castellan, Jr (1988) (Abdurahman, 
Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 180) 
Dimana:  
  = Koefisien korelasi rank spearman 
𝑛 = Banyaknya ukuran sampel 
∑ 𝑖   = Jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dengan rangk 
variabel Y 
Penggunaan rumus di atas digunakan apabila kurang dari 20% skor-skor pada 
sebuah kelompok peringkatnya sama. Bila lebih dari 20% maka penggunaan 
rumus untuk mencari koefisien korelasi rank spearman yang digunakan adalah: 
 
   
∑    ∑   ∑   
√∑   ∑  
 
 
d : Selisih dari rank variabel X dan Y 
i : banyaknya anggota kembar pada suatu perkembaran 
Selanjutnya untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara variabel yang 
diteliti, maka dapat diketahui dengan melihat koefisien korelasi Rank Spearman 
dengan tabel batas-batas korelasi dari Guilford Empirical Rules seperti tampak 
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Tabel 3. 11 
Guilford Empirical Rules 
Besar rxy Intrepretasi 
0,00 - < 0,20 
Hubungan sangat lemah (diabaikan, dianggap 
tidak ada) 
≥0,20 - < 0,40 Hubungan rendah 
≥ 0,40 - < 0,70 Hubungan sedang atau cukup 
≥ 0,70 - < 0,90 Hubungan kuat atau tinggi 
≥ 0,00 - < 1,00 Hubungan sangat kuat atau tinggi 
Sumber: JP. Guilford, Fundamental Statistics in Psychology and Education 
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017) 
3.3.7. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel 
yang akan diteliti dengan menggunakan perhitungan statistik. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan merancang Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (H1). 
Penetapan Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (H1) digunakan dengan 
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel yang diteliti. 
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah Hipotesis Alternatif (H1). Sedangkan 
untuk keperluan analisis statistik, hipotesisnya berpasangan dengan Hipotesis Nol 
(Ho). Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan melalui hipotesis berikut. 
Pengujian hipotesis untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang akan 
diteliti dengan menggunakan perhitungan statistik adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis penelitian 
H0 : Tidak Terdapat Hubungan yang Signifikan antara Komunikasi 
Interpersonal Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru pada Jurusan 
OTKP di SMK Swasta Kota Cimahi  
H1 : Terdapat Hubungan yang Signifikan antara antara Komunikasi 
Interpersonal Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru pada Jurusan 
OTKP Di SMK Swasta Kota Cimahi  
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Tabel 3. 12 
Tabel Pembantu Perhitungan Rank Spearman 
No.Resp. Xi Yi Rx Ry Rx.Ry Rx2 Ry2 Di Di2 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
2          
3          
          
N          
Jumlah          
Sumber: Muhidin dan Somantri, 2006, hlm. 180 
Keterangan: 
Kolom 1  : Diisi nomor,sesuai dengan banyaknya responden 
Kolom 2   : Diisi skor variabel X yang diperoleh masing 
masing responden 
Kolom 3   : Diisi skor variabel Y yang diperoleh masing-masing responden 
Kolom 4   : Diisi rangking skor variabel X 
Kolom 5   : Diisi rangking skor variabel Y 
Kolom 6   : Diisi hasil kali rangking skor variabel X dengan rangking skor  
variabel Y 
Kolom 7  : Diisi kuadrat rangking skor variabel X 
 Kolom 8   : Diisi kuadrat rangking skor variabel Y 
Kolom 9  : Diisi hasil pengurangan rangking skor variabel X dengan 
rangking skor variabel Y 
Kolom 10 : Diisi kuadrat hasil pengurangan rangking skor variabel X dengan 
rangking skor variabel Y. 
 
3. Tentukan ρhitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
     
 ∑ 𝑖 




ρ = Koefisien korelasi rank sperman 
n = Banyaknya ukuran sampel 
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∑  
 
 = Jumlah kuadrat dari rank variabel X dna rank variabel Y 
Penggunaan rumus di atas digunakan apabila kurang dari 20% skor- skor 
pada sebuah kelompok peringkatnya sama. Bila lebih dari 20% maka penggunaan 
rumus untuk mencari koefisien korelasi rank spearman yang digunakan adalah: 
 
   
∑    ∑   ∑   




d   : Selisih dari rank variabel X dan Y 
i    : banyaknya anggota kembar pada suatu perkembaran 
 
Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan menggunakan software 
SPSS (analisis Rank Spearman) dengan langkah-langkah menurut Suliyanto 
(2014, hal. 163-164) sebagai berikut : 
a. Aktifkan program SPSS sehingga tampak spreadsheet. 
b. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan 
c. Setelah mengisi Variabel View, Klik Data View, isikan data sesuai dengan 
skor total variabel X dan Y yang diperoleh dari responden. 
d. Klik Analyze          Correlat        Bevariate... 
e. Masukan variabel X dan Y 
f. Pada Correlation Coeficients pilih Spearman Rank 
g. Pada Test of Significance pilih One-tailed (Karena hipotesisny telah 
menunjukan arah, yaitu “terdapat Aktifkan Variable View, kemudian isi data 
sesuai dengan keperluan hubungan positif”). 
h. Abaikan pilihan lainnya (biarkan pada posisi Default)       OK 
i. Maka akan muncul hasilnya. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka hipotesis statistik penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Jika ρhitung ≥ ρtabel atau Sig. ≤ 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima 
Jika ρhitung ≤ ρtabel, atau Sig. > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak 
